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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Psikologi Keuangan telah selesai di susun
dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat
terhadap pembahasan Psikologi Keuangan.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Psikologi Keuangan. llImu keuangan atau manajemen keuangan berpijak
pada asumsi rasionalitas, dimana para pelakunya akan bertindak rasional
dan mampu mengoptimalkan cognitive ability untuk membuat keputusan
keuangan yang tepat sasaran. Hal ini berimplikasi pada terdorongnya para
pakar-pakar keuangan untuk menemukan alat-alat yang dapat membantu
dalam membuat pertimbangan yang logis alias rasional, dan hal ini pun
terus bertahan hingga beberapa ahli keuangan mengamati perilaku fakta
pembuat keputusan keuangan dan mencoba membuat terobosan dengan
menggunakan perspektif yang berbeda, yaitu dari perspektif normatif
menuju positif.

Hasilnya pun menjadi berbeda, dengan menggunakan ilmu psikologi
tepatnya psikologi cognitif maka terbentuklah keuangan berbasis perilaku
atau psikologi keuangan. Psikologi keuangan berdiri di atas premis bahwa
pembuat keputusan keuangan tidak sepenuhnya rasional, dalam
pengertian bahwa terdapat keterbatasan rasionalitas yang menyebabkan
pembuat keputusan keuangan (decision maker) mengalami kekeliruan.
Dan bukan hanya itu saja, psikologi keuangan juga memasukkan faktor-
faktor emosi yang mengarahkan pada perilaku yang bias. Oleh karena itu,
psikologi keuangan diartikan sebagai kajian atau studi tentang perilaku
yang bias disebabkan adanya keterbatasan kemampuan berpikir dan
kelemahan emosi. Kehadiran psikologi keuangan mendapatkan respon
yang positif dan terbukti dari melimpahnya panelitian-penelitian atau
riset-riset yang membuktikan bahwa perilaku investor tidak rasional atau
bahkan jauh dari rasional.



Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Desember, 2023
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PSIKOLOGI KEUANGAN

Ridwan Agustian Nur, S.T., M.Pd.

Institut Madani Nusantara



BAB 1

RUANG LINGKUP PSIKOLOGI KEUANGAN

A. PENDAHULUAN

IImu keuangan atau manajemen keuangan berpijak pada asumsi
rasionalitas, dimana para pelakunya akan bertindak rasional dan mampu
mengoptimalkan cognitive ability untuk membuat keputusan keuangan
yang tepat sasaran. Hal ini berimplikasi pada terdorongnya para pakar-
pakar keuangan untuk menemukan alat-alat yang dapat membantu dalam
membuat pertimbangan yang logis alias rasional, dan hal ini pun terus
bertahan hingga beberapa ahli keuangan mengamati perilaku fakta
pembuat keputusan keuangan dan mencoba membuat terobosan dengan
menggunakan perspektif yang berbeda, yaitu dari perspektif normatif
menuju positif.

Hasilnya pun menjadi berbeda, dengan menggunakan ilmu psikologi
tepatnya psikologi cognitif maka terbentuklah keuangan berbasis perilaku
atau psikologi keuangan. Psikologi keuangan berdiri di atas premis bahwa
pembuat keputusan keuangan tidak sepenuhnya rasional, dalam
pengertian bahwa terdapat keterbatasan rasionalitas yang menyebabkan
pembuat keputusan keuangan (decision maker) mengalami kekeliruan.
Dan bukan hanya itu saja, psikologi keuangan juga memasukkan faktor-
faktor emosi yang mengarahkan pada perilaku yang bias. Oleh karena itu,
psikologi keuangan diartikan sebagai kajian atau studi tentang perilaku
yang bias disebabkan adanya keterbatasan kemampuan berpikir dan
kelemahan emosi.

Kehadiran psikologi keuangan mendapatkan respon yang positif dan
terbukti dari melimpahnya penelitian-penelitian atau riset-riset yang
membuktikan bahwa perilaku investor tidak rasional atau bahkan jauh dari
rasional. Beberapa peneliti ternama dalam psikologi keuangan diantaranya
adalah Barber, Nofsinger, Rabin, Shefrin, Pompian dan masih banyak lagi.
Kisah selanjutnya adalah psikologi keuangan pun semacam menjadi

2 | Psikologi Keuangan



DAFTAR PUSTAKA

Asrori (2020). Psikologi Pendidikan: Pendekatan Multidisipliner. Banyumas:
CV. Pena Persada.
Colman, Andrew M (1994). "What is psychology?". Dalam Colman, Andrew
M. Companion encyclopedia of psychology. London: Routledge.
Hendra Makgawinata. (25 Mei 2012). Mengelola Uang adalah Psikologi 90
dan Matematika 10. Kompasiana.com — https://goo.gl/bdnYKN
https://www.kompasiana.com/sina/550e741e813311842cbc64e0/psikolo
gi-keuangan-1

Sadalia. |, (2016). Perilaku Keuangan: Teori dan Implementasi. Medan:
Pustaka Bangas Press

Walgito, Bimo. 2010. "Pengantar psikologi Umum". Yogyakarta: Andi

Ruang Lingkup Psikologi Keuangan | 11



PSIKOLOGI KEUANGAN

BAB 2: PSIKOLOGI MENGAMBIL
KEPUTUSAN KEUANGAN

Budi Rustandi Kartawinata, S.E., M.M.

Universitas Telkom



BAB 2

PSIKOLOGI MENGAMBIL KEPUTUSAN KEUANGAN

A. PENDAHULUAN
Psikologi pengambilan keputusan keuangan, juga dikenal sebagai

keuangan berbasis perilaku atau keuangan perilaku, mengkaji bagaimana
faktor dan bias psikologis mempengaruhi pilihan dan perilaku keuangan
individu. Hal ini menyadari bahwa individu tidak selalu membuat
keputusan keuangan yang rasional atau optimal, namun dipengaruhi oleh
bias kognitif, emosi, dan faktor social. Keuangan berbasis perilaku
menantang asumsi ekonomi tradisional mengenai pengambilan keputusan
rasional dan menggabungkan wawasan dari psikologi untuk lebih
memahami mengapa individu membuat pilihan keuangan tertentu. Buku
ini mengeksplorasi berbagai konsep dan bias psikologis yang berdampak
pada pengambilan keputusan keuangan, termasuk:

1. Bias kognitif: Ini adalah kesalahan sistematis dalam berpikir yang
menyebabkan penyimpangan dari pengambilan keputusan rasional.
Contohnya termasuk bias penahan (terlalu bergantung pada informasi
pertama yang ditemukan), bias konfirmasi (mencari informasi yang
menegaskan keyakinan yang sudah ada sebelumnya), dan bias
pembingkaian (bereaksi berbeda terhadap informasi yang sama
bergantung pada cara penyajiannya).

2. Keengganan terhadap kerugian: Hal ini mengacu pada kecenderungan
individu yang lebih memilih menghindari kerugian dibandingkan
memperoleh keuntungan yang setara. Keengganan terhadap kerugian
dapat menyebabkan keengganan terhadap risiko dan keengganan
untuk menjual investasi yang merugi, meskipun itu adalah pilihan yang
rasional.

3. Terlalu percaya diri: Orang sering kali melebih-lebihkan kemampuan
dan pengetahuannya, sehingga menyebabkan pengambilan keputusan
keuangan yang terlalu percaya diri. Hal ini dapat mengakibatkan

14 | Psikologi Keuangan



DAFTAR PUSTAKA

Prawirasasra, K. P., & Dialysa, F. (2015). Implikasi behavioral finance pada
proses pengambilan keputusan investasi di masa pensiun. Jurnal
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi, 2136.

Wiryaningtyas, D. P. (2016). Behavioral finance dalam pengambilan
keputusan. UNEJ e-Proceeding, 339-344.

Leksikawan, F. B. (2009). Behavioral finance dalam pengambilan
keputusan investasi beresiko: studi eksperimen.

Usman, D. N. (2019). Pengaruh faktor-faktor psikologis terhadap
keputusan individual investasi saham di pulau jawa (Doctoral
dissertation, Universitas Brawijaya).

Sarimatua, Y. R., & Husaini, A. (2017). Peran Psychological Factors
terhadap Pengambilan Keputusan Finansial (Studi Kasus pada
Perusahaan Kalrez Petroleum (Seram) Ltd.) (Doctoral dissertation,
Brawijaya University).

Asj’ari, F. (2017). Aspek Psikologis Dalam Pengambilan Keputusan
Keuangan. Majalah Ekonomi, 22 (1), 44, 53.

34 | Psikologi Keuangan



PSIKOLOGI KEUANGAN
BAB 3: PERILAKU KONSUMEN

Daniel J I Kairupan, S.AB., MBA.

STIE YKPN Business School Yogyakarta



BAB 3

PERILAKU KONSUMEN

A. PENDAHULUAN

Bab ini menyoroti dan menggali adanya faktor-faktor psikologis,
emosional, dan sosial yang memengaruhi keputusan keuangan individu.
Perilaku konsumen akan dilihat dari sudut pandang keuangan yang
memperkenalkan beberapa konsep psikologi keuangan yang mencakup
bias kognitif, motivasi dan perilaku manusia dalam menghadapi situasi
finansial yang kompleks. Bab ini menyajikan panduan komprehensif untuk
memahami keterkaitan antara perilaku konsumen dan psikologi keuangan
dalam konteks keuangan. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana emosi, motivasi dan bias kognitif memengaruhi keputusan
keuangan, pembaca dapat mengambil langkah-langkah praktis untuk
meningkatkan pengelolaan keuangan pribadi mereka dan mencapai tujuan
keuangan dengan baik.

Perilaku konsumen merupakan sebuah teori yang kompleks. Perilaku
konsumen mengacu pada tindakan, keputusan, dan pola pembelian yang
dilakukan individu atau kelompok dalam proses memperoleh,
menggunakan, dan membuang barang dan jasa. Perilaku konsumen adalah
bidang studi yang mencoba memahami mengapa dan bagaimana
konsumen membuat keputusan pembelian, bagaimana mereka
berinteraksi dengan produk dan merek, serta bagaimana mereka
merasakan dan mengevaluasi pengalaman konsumsi mereka.

Perilaku konsumen adalah studi tentang tindakan, keputusan,
preferensi, dan perilaku individu atau kelompok dalam hal pembelian dan
penggunaan produk, layanan, dan sumber daya. Ini mencakup seluruh
rangkaian aktivitas yang terkait dengan keputusan pembelian, dari proses
mencari informasi hingga keputusan untuk membeli atau tidak membeli,
serta evaluasi setelah pembelian.
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BAB 4

PENGELOLAAN UTANG DAN KREDIT

A. PENDAHULUAN

Perusahaan dalam mengelola bisnisnya dibutuhkan pengelolaan yang
dikenal dengan istilah manajemen keuangan. Manajemen keuangan
sebagai segala aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan penggunaan
keuangan dan sumber dananya. Adapun tujuan dari pengelolaan asset dan
keuangan ini bertujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan.

Manajemen keuangan yang sering disebut juga dengan pembelanjaan
perusahaan vyaitu bagaimana perusahaan berusaha untuk bisa
memperoleh dana yang sering disebut sebagai pembelanjaan pasif,
dimana di laporan keuangan berada di posisi pasiva dan bagaimana
perusahaan berusaha untuk menggunakan dana tersebut, dimana di
laporan keuangan berada di posisi aktiva.

Pengelolaan keuangan ini terkait dengan segala aktivitas dalam
mengelola dan menggunakan asset yang dimiliki untuk memperoleh laba
yang maksimal dari sumber daya yang ada. Tentu dalam pengelolaannya
diharapkan perusahaan memperoleh laba semaksimal mungkin untuk
dapat meningkatkan kesejahteraan dan memaksimalkan nilai perusahaan.
Manajer dalam hal ini, memiliki fungsi utama yaitu mengelola keputusan
pendanaan, keputusan investasi, dan kebijakan dividen. Dari ketiga
pengelolaan baik pendanaan, investasi maupun kebijakan dividen
dibutuhkan analisis dari ketiga keputusan tersebut agar tujuan perusahaan
yang diharapkan dapat tercapai.

Pengelolaan keuangan ini berkaitan dengan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya ekonomi yang sangat penting yaitu sumber
dana modal. Dalam pengelolaan sumber dana modal dibutuhkan
pengelolaan modal baik yang bersumber dari internal maupun eksternal.
Salah satu sumber dana yang berasal dari luar atau sumber dana eksternal
yaitu melalui utang. Keputusan perusahaan dalam mengambil kebijakan
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BAB 5

TABUNGAN DAN PERENCANAAN DANA DARURAT

A. PENDAHULUAN

Pernahkah Anda mengalami atau mendengar cerita, seseorang yang
ingin meminjam uang kepada kerabat, rekan, tetangga, untuk keperluan
mendadak dan hal itu sangat mendesak untuk dipenuhi segera? Saya yakin
pasti pernah ya. Biasanya mereka ingin meminjam uang karena uang yang
dimiliki tidak cukup, atau bahkan memang sama sekali tidak ada. Situasi
itu banyak terjadi dan dialami oleh banyak orang di sekeliling kita; atau
bahkan kita sendiri pernah mengalami hal tersebut. Walaupun kebutuhan
mendadak itu jumlahnya kecil, berlangsung dalam jangka pendek, namun
jika uangnya sama sekali tidak ada atau kurang, mau bagaimana lagi? Mau
usaha dulu dengan menjual atau berbisnis sesuatu, waktunya sudah
sangat mendesak. Menghadapi kondisi demikian, biasanya berhutang
menjadi solusi yang dipilih.

Jika uang yang dipinjam tidak terlampau besar dan dalam jangka
waktu pendek, peminjam (borrower) biasanya mengeluarkan kalimat sakti,
“pinjam dulu seratus, sebentar ya... nanti dikembalikan besok, lusa,
minggu depan, atau bulan depan”.

Adanya jaminan waktu pengembalian yang singkat, biasanya
membuat pemberi pinjaman (lender) tidak keberatan memberikan karena
percaya dengan Borrower. Namun zaman sekarang, disaat meminjam
uang ke kerabat seringkali tidak lagi mudah, maka meminjam di aplikasi
pinjaman online (pinjol) seringkali menjadi pilihan. Risikonya, jika telat
membayar, maka teror pun akan berdatangan.

Itu baru contoh dimana uang yang dibutuhkan masih dalam jumlah
yang kecil. Namun bagaimana jika uang yang dibutuhkan ada dalam
jumlah lebih besar dan dalam waktu yang panjang? Misalnya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari karena kehilangan sumber penghasilan
akibat di-PHK atau usaha bangkrut. Saat pandemi covid-19. Kementerian
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BAB 6

PERENCANAAN PENSIUN

A. PENDAHULUAN

Banyak orang cemas dan takut menghadapi masa pensiun.
Sebenarnya hal kecemasan itu wajar terjadi selama tidak menimbulkan
gangguan psikologis yang berlebihan. Ada beberapa alasan mengapa
banyak orang cemas dan takut. Banyak orang takut tidak memiliki aktivitas
pekerjaan untuk dilakukan setiap hari. Pekerjaan dapat memberikan
tujuan hidup kepada seseorang, sehingga tanpa itu beberapa orang
mungkin merasa tersesat atau bosan.

Ada juga yang takut tidak memiliki cukup uang. Pensiun juga dimaknai
sebagai hidup dengan penghasilan tetap, yang dapat menjadi sumber
kecemasan bagi banyak orang. Mereka mungkin khawatir tidak memiliki
cukup uang untuk menutupi pengeluaran mereka atau menikmati masa
pensiun mereka.

Untuk mengatasi ketakutan ini, penting untuk merencanakan pensiun
dan mengambil langkah-langkah untuk mempersiapkannya. Ini mungkin
termasuk menabung, membangun penghasilan sampingan,
mengembangkan hobi, minat, dan tetap bersosialisasi dengan teman dan
keluarga. Dengan mengambil langkah-langkah ini, orang dapat mendekati
pensiun dengan penuh rasa percaya diri dan menikmati masa pensiun
dengan bahagia.

Ketidaksiapan finansial seringkali mempengaruhi mental dan
psikologis, jadi meskipun tidak mudah, keuangan pensiun tetap harus
direncanakan sejak dini. Diperlukan kesabaran dan komitmen yang kuat
untuk melakukannya. Persiapannya harus dilakukan sejak dini, semakin
ditunda da semakin lambat memulainya, akan semakin sulit dilakukan.
Dalam bagian buku ini akan dibahas mengenai perencanaan pensiun
khususnya yang berkaitan dengan persiapan finansial yang harus dilakukan
untuk menghadapi masa pensiun di kemudian hari.
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BAB 7

PERILAKU INVESTOR DALAM PASAR SAHAM

A. PENDAHULUAN

Investor adalah pelaku investasi. Investasi tidak terlepas dari pelaku
investasi atau investor. Baik investor individu maupun investor institusi.
Investor individu adalah investor perorangan, investor institusi biasanya
manajer keuangan perusahaan yang bertindak atas nama perusahaan.
Manajer keuangan bertugas memutuskan tentang sumber dana,
mengalokasikan dana, baik untuk operasional ataupun untuk investasi dan
memutuskan kebijakan dividen. Manajer keuangan, pribadi maupun
mewakili institusi, adalah sosok manusia yang melakukan aktivitas
mengambil keputusan, termasuk keputusan investasi. Secara filosofi,
manusia adalah makhluk sempurna karena diberi akal dan budi.
Pengambilan keputusan melibatkan kemampuan manusia menyangkut
akal/ pikiran, berupa analisis-analisis yang membutuhkan rasionalitas dan
kebenaran empiris. Di sisi lain, pengambilan keputusan juga melibatkan
“sifat” yang melekat pada diri pengambil keputusan. Bagus pun hasil
analisis keuangan jika sifat investor adalah “risk averse”, maka akan
berbeda keputusannya jika pengambil keputusan bersifat “risk taker”.

B. INVESTOR

Investasi adalah suatu kegiatan menempatkan dana pada satu atau
lebih dari satu asset (aset), selama periode tertentu, dengan harapan
dapat memperoleh penghasilan dan atau peningkatan nilai investasi”
(Harianto, 1998,2). Pendapat yang lain mengatakan investasi adalah
komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan
pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa
yang akan datang” (Tandelilin, 2010:2). Berdasarkan definisi tersebut,
unsur investasi adalah penggunaan sejumlah dana, pada aset, jangka
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BAB 8

KEUANGAN KELUARGA DAN PERAN PSIKOLOGI

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan publikasi Badan Pusat Statistik (2023) data
perceraian di Indonesia pada tahun 2022 mencapai angka 516.334 kasus
dan dikatakan pula sebagai angka perceraian tertinggi selama enam tahun
terakhir. Angka perceraian ini mengalami peningkatan yang sangat
signifikan sebanyak 15% jika dibandingkan dengan data perceraian di
tahun 2021 yang berjumlah 447.743 kasus. Mayoritas kasus perceraian
pada tahun 2022 adalah ”cerai gugat” di mana gugatan perceraian
diajukan oleh pihak istri dengan persentase sekitar 75,21%. Sisanya sekitar
24,79% dari total kasus terjadi karena ”cerai talak” di mana suami
memberikan pemberitahuan atau pernyataan talak kepada istrinya untuk
mengakhiri pernikahan dan disahkan oleh Pengadilan Agama tempat
mengajukan ajuan cerai talak.

Adapun penyebab tingginya angka perceraian ini disebabkan oleh
berbagai faktor dan faktor ekonomi masih menjadi salah satu faktor
terbanyak penyebab perceraian di Indonesia. Misalnya saja merujuk pada
publikasi Badan Pusat Statistik (2023) di Kabupaten Indramayu Jawa Barat,
dari 8026 kasus perceraian 6937 kasus diantaranya disebabkan oleh faktor
ekonomi dan sisanya disebabkan oleh faktor lain seperti 940 kasus
disebabkan oleh perselisihan dan pertengkaran terus menerus, 6 kasus
karena kawin paksa, 7 kasus karena salah satu pasangan murtad, 7 kasus
dikarenakan poligami dan 9 kasus dikarenakan kekerasan dalam rumah
tangga, 93 kasus dikarenakan salah satu pihak meninggalkan pasangannya
dan beberapa kasus- kasus lainnya yang menyebabkan perceraian disana.

Faktor ekonomi keluarga memang masih menjadi salah satu faktor
utama dalam peningkatan angka perceraian (Wijayanti, 2021; Garwan dan
Akbar, 2018; Matondang, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh
Puspitawati dkk (2021) dengan metode A Systematic Review pada artikel
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BAB 9

EDUKASI KEUANGAN

A. PENDAHULUAN

Kondisi keuangan sangat mempengaruhi kehidupan manusia baik
secara rohani, fisik dan psikologis. Kondisi keuangan yang menurun
mengakibatkan gangguan pada manusia. Kondisi keuangan yang menurun
dapat terlihat dari ketidakmampuan dari individu untuk dapat memenuhi
kewajiban keuangannya secara tepat waktu. Akibatnya terhadap
kesehatan dan kesejahteraan sangat besar. Pengaruh yang sangat
berbahaya adalah banyak terjadi kasus bunuh diri, dikarenakan
ketidakmampuan yang mengakibatkan depresi dan adanya norma-norma
budaya yang berlaku mempengaruhi tingkat depresi semakin tinggi. Ada
pula masalah keuangan karena tidak bijaksana dalam mengatur langkah-
langkah penghematan keuangan pada anak-anak, remaja dan keluarga
sehingga memicu masalah jangka panjang terhadap kerusakan kesehatan
mental, fisik dan juga menghambat pemulihan ekonomi. Adapun potensi
masalah keuangan vyang dapat mempengaruhi dalam kehidupan
diantaranya:
1. Kesejahteraan psikologis
Potensi perilaku bunuh diri
Kekerasan antar individu
Memiliki Hutang
Mengalami masalah depresi dan kecemasan
Marginalisasi sosial
Minuman alkohol

NouswnN

Potensi masalah keuangan diatas didukung dengan salah satu survei
yang dilakukan Populix pada tahun 2022 kepada 1.005 responden yang
berusia 18-54 tahun. Hasil survei menjelaskan bahwa masalah keuangan
merupakan masalah terbesar sebagai faktor pemicu kesehatan mental di
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BAB 10

PSIKOLOGI DAN PERENCANAAN
KEUANGAN PROFESIONAL

A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan orang lain
untuk menjalani hidup, baik manusia dengan manusia lainnya ataupun
manusia dengan lingkungannya. Artinya bahwa manusia secara alami
cenderung untuk hidup dalam kelompok atau masyarakat. Konsep ini telah
lama diakui oleh para ahli sosial, filosof, dan ilmuwan, dan memiliki
beberapa implikasi penting dalam pemahaman kita tentang perilaku
manusia. Beberapa alasan mengapa manusia dianggap sebagai mahluk
sosial karena: Ketergantungan Sosial: Manusia sangat bergantung pada
interaksi dengan sesama manusia untuk pemenuhan kebutuhan fisik,
emosional, dan intelektual. Kita mencari dukungan sosial, komunikasi, dan
interaksi dengan orang lain dalam berbagai aspek kehidupan kita.
Pembentukan Identitas: ldentitas individu kita sering kali terbentuk
melalui interaksi dengan masyarakat. Nilai-nilai, keyakinan, norma sosial,
dan bahasa adalah contoh dari bagaimana kita membentuk identitas kita
melalui interaksi sosial. Kehidupan Bersama: Manusia bekerja sama dalam
berbagai bentuk organisasi sosial, seperti keluarga, komunitas,
perusahaan, dan pemerintahan. Kolaborasi ini memungkinkan kita untuk
mencapai  tujuan bersama, membangun infrastruktur,  dan
mempertahankan ketertiban sosial. Belajar dan Pengembangan: Manusia
belajar dari orang lain dalam masyarakat. Pendidikan dan sosialisasi
berperan penting dalam mentransmisikan pengetahuan, nilai, dan
keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Komunikasi:
Kemampuan berkomunikasi adalah fitur kunci yang memungkinkan
manusia untuk berinteraksi dengan efektif. Bahasa, ekspresi wajah,
gerakan tubuh, dan teknologi komunikasi modern memainkan peran
penting dalam berkomunikasi dengan sesama. Keamanan dan
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BAB 11

PSIKOLOGI KEUANGAN DI ERA DIGITAL

A. PENDAHULUAN

Masihkah kita membutuhkan uang tunai di era digital seperti saat ini?.
Apa pentingnya memahami psikologi keuangan di era digital?. Kenapa
psikologi menjadi salah satu disiplin ilmu yang cukup krusial yang
membantu memahami kondisi kita dalam mengatur keuangan?. Apa saja
patologi yang mungkin muncul ketika seorang individu dihadapkan dengan
uang?. Bagaimana pandangan psikologi mengatasi patologi yang muncul?

Sederet pertanyaan di atas akan kita urai satu persatu pada awal
bahasan bab ini secara singkat. Sebagai pengantar awal dan jalan kita
menuju sub bahasan berikutnya. Pertanyaan — pertanyaan tadi mungkin
terdengar membingungkan atau bahkan kita pandang sebagai pertanyaan
— pertanyaan yang sepele. Namun percayalah, sederet pertanyaan di atas
memiliki jawaban yang mungkin dapat membuat mata anda terbelalak
atau bahkan menghancurkan apa yang anda sudah dan sedang percayai
saat ini.

Pertanyaan mengenai masihkah kita membutuhkan uang tunai di era
sekarang, mungkin terdengar sebagai pertanyaan yang kekanak — kanakan
atau begitu konyol untuk dilontarkan. Bahkan bisa saya pastikan bahwa
jawaban yang mungkin akan keluar dari pikiran atau mulut anda adalah;
kami masih membutuhkannya. Tetapi sayangnya berdasarkan data — data
yang ada kita akan menemukan bahwa hampir sebagian besar individu
sudah tidak memerlukan uang tunai untuk melakukan kegiatan berbelanja
mereka. Merujuk pada data Bank Indonesia (Bl) peredaran uang elektronik
mencapai 772,57 juta unit sampai november 2022. Angka tersebut
mengalami peningkatan 34,28% dari data tahun 2021. Penggunaan e-
money yang berbasis chip tercatat sebanyak 89,09 juta unit sedangkan e-
wallet berbasis server tercatat sebanyak 683,47 juta unit. Tercatat total
nilai transaksi antara bulan januari hingga november 2022 mencapai Rp
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BAB 12

PENGELOLAAN FINANCIAL STRESS

A. PENDAHULUAN

Masalah keuangan merupakan hal yang kompleks dan seringkali
menimbulkan stres jika tidak ditangani dengan baik. Stres merupakan
suatu keadaan tekanan fisik dan psikis yang diakibatkan oleh interaksi
antara individu dengan lingkungan. Dari interaksi tersebut, tubuh akan
menerima respon yang tidak spesifik, sedangkan kebutuhan tersebut
melebihi batas kemampuan individu untuk memuaskannya. Stres finansial
adalah keadaan kekhawatiran, rasa tidak aman, atau ketegangan
emosional terkait dengan uang, hutang, dan pengeluaran di masa depan
atau saat ini. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan mental, seperti
kecemasan berlebihan, ketidakstabilan emosi dan banyak lagi. Jika Anda
merasa cemas atau terlalu khawatir tentang uang, utang, atau
pengeluaran, itu berarti Anda mengalami tekanan finansial (Heo et al..,
2020).

Tindakan yang tepat untuk menangani tekanan finansial agar
masalahnya tidak bertambah parah perlu dilakuakan. Pengelolaan
keuangan yang buruk bisa menimbulkan berbagai dampak negatif,
termasuk tekanan keuangan atau sering di sebut stress financial. Setiap
orang harus memiliki dan menerapkan pengetahuan serta mempraktikkan
praktik keuangan pribadi yang baik. Jika seseorang mengalami tekanan
finansial maka hal ini dapat mengganggu kinerja pribadi hingga berujung
pada hutang yang tidak terselesaikan. Davis dan Mantler (2004) menyoroti
hal ini dengan menyatakan bahwa beberapa dampak negatifnya antara
lain depresi, kecemasan, gangguan kesehatan fisik dan mental,
berkurangnya harga diri, pesimisme, konsumsi alkohol, kepuasan hidup,
dil.
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llmu keuangan atau manajemen keuangan berpijak pada asumsi
rasionalitas, dimana para pelakunya akan bertindak rasional dan mampu
mengoptimalkan cognitive ability untuk membuat keputusan keuangan yang
tepat sasaran. Hal ini berimplikasi pada terdorongnya para pakar-pakar
keuangan untuk menemukan alat-alat yang dapat membantu dalam
membuat pertimbangan yang logis alias rasional, dan hal ini pun terus
bertahan hingga beberapa ahli keuangan mengamati perilaku fakta pembuat
keputusan keuangan dan mencoba membuat terobosan dengan
menggunakan perspektif yang berbeda, yaitu dari perspektif normatif
menuju positif.

Hasilnya pun menjadi berbeda, dengan menggunakan ilmu psikologi
tepatnya psikologi cognitif maka terbentuklah keuangan berbasis perilaku
atau psikologi keuangan. Psikologi keuangan berdiri di atas premis bahwa
pembuat keputusan keuangan tidak sepenuhnya rasional, dalam pengertian
bahwa terdapat keterbatasan rasionalitas yang menyebabkan pembuat
keputusan keuangan (decision maker) mengalami kekeliruan. Dan bukan
hanyaitu saja, psikologi keuangan juga memasukkan faktor-faktor emosi yang
mengarahkan pada perilaku yang bias. Oleh karena itu, psikologi keuangan
diartikan sebagai kajian atau studi tentang perilaku yang bias disebabkan
adanya keterbatasan kemampuan berpikir dan kelemahan emosi. Kehadiran
psikologi keuangan mendapatkan respon yang positif dan terbukti dari
melimpahnya penelitian-penelitian atau riset-riset yang membuktikan bahwa
perilaku investor tidak rasional atau bahkan jauh dari rasional.
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